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ABSTRAK

Jumarti. 105271107216, Peran Majelis Taklim Baiti Jannati Terhadap Akhlak
Ibu Rumah Tangga di Desa Parangmata Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.

(Dibimbing oleh Abdul Fattah dan Wiwik Laela Mukromin)
Penelitian ini dilaksanakan di fess Para gmata Kecamalan Gaiesnng
Kabupnten Takalar yang ber!ang s mber 2019 sampai Maret
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dengan majelis L
fungsinya diantaranyaz
bisa hadir serta keadaan cuaca

Implikasi penelitian ini Diharapkan pemateri kajian agar dapat menambah
referensi untuk lebih memantapkan aqidah dan keimanan anggota majelis taklim
sehingga nantinya akan mempengaruhi perubahan akhlak yang jauh lebih baik.
Dan Diharapkan jamaah tidak hanya menerima materi di pengajian saja akan
tetapi juga mencari sumber pengetahuan dari tempat atau media lain agar
pemahaman keagamaannya lebih baik lagi ke depannya.

Kata Kunci: Majelis Taklim, Akhlak
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C. Peran Majelis Taklim Baiti Jannati Terhadap Akhlak
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Taklim




Semua umat Islam harus mendasari keislamannya dengan pengetahuan agama

(Islam) yang memadai, minimal sebagai bekal untuk menjalankan fungsinya di muka
bumi ini, baik sebagai khalifah Allah maupun sebagai hamba Allah. Sebagai khalifah
Allah, manusia harus memiliki pengetahuan dan keterampilan mengenai masalah

'Edi Susanto, Dimensi Studi Islam Kontemporer (Jakana: Prenadamedia Group, 2016), h. 9
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dunia, sehingga dapat memfungsikannya secara maksimal. Sedang sebagai hamba

Allah, manusia harus memiliki bekal ilmu agama untuk dapat mengabdikan dirinya

kepada Allah dengan benar. Jika seorang muslim dapat membekali dirinya dengan

agidah, syariah, dan akhlak. Tiga kerangka dasar ajaran Islam ini sering juga disebut
dengan tiga ruang lingkup pokok ajaran Islam atau rilogy ajaran Islam.’
Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar ajaran Islam yang

memiliki kedudukan yang sangat penting, di samping dua kerangka dasar lainya.

*Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia (Yogyakarta: Debut Wahana Pres, 2009), h. 2




Akhlak merupakan buah yang dihasilkan dari proses menerapkan aqidah dan syariah.
Ibarat bangunan, akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah
fondasi dan bangunannya kuat.

Nabi Muhammad SAW dalam s

kehadirannya di muka bumi mer /
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Mengkaji da
merupakan sarana yang dapat mengantarkan kita dapat mengamalkan akhlak mulia
seperti yang dipesankan oleh Nabi SAW dengan pemahaman yang jelas tentang
konsep akhlak, kita akan memiliki pijakan dan pedoman untuk mengarahkan tingkah

Faisal Alu Mubarak, Rivadushshalihin, diteri. Tim Penerjemah Ummul Qura, (Cet [:
Jakarta: Ummul Qura, 2014), h. 448




dalam kehidupan schari-hari yang dilakukan secara terorganisir, teratur dan
sistematis, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:

bt JF o ol I

Artinya:

“Menuntut ilmu adalah

.
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Ak vl

[slam maupun yang belum mengetahui dan memahami agama Islam.

“lbnu Qudamah, Minhajul Qashidin, Diterj. Kathur Suhardi (Cet. 16; Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 20107, h. 11

"Ade Marfuddin, dkk. Pedoman Majelis Ta'lim (Jakarta: Direktorat Penerangan Agama Islam,
2012), h. 1




Majelis Taklim Baiti Jannati dalam syiamya menekankan pada pendidikan
dasar dan pembinaan bagi kalangan masyarakat terutama dalam hal akhlak.

Berangkat dari

membiasakan sesuatu maka kebiasaannya itu discbut akhlak.” Akhlak bertujuan
hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna, dan

membedakannya dari makhluk lainnya. Akhlak juga menjadikan manusia sebagai

*Kementerian Agama R1, Al-Quran dan Terjemahan, h. 67
?Ahmad Amin. Etika lmu Akhlak(Jakarta:Bulan Bintang, 1975) h.62




seorang yang berkelakuan baik, bertindak baik terhadap manusia, terhadap sesama
makhluk dan terhadap Allah SWT. Akhlak yang baik itu tidak dapat dibentuk di

masyarakat hanya dengan pelajaran, intruksi-intruksi dan larangan-larangan,

Menanamkan sopan santun yang be mémerlukan pendidikan yang

dasarkan observasi awal
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melaksanakan ibadah kepada Allah baik yang langsung maupun tidak langsung yang
tidak dilaksanakan atau separuh-separuh. Oleh karena hal tersebut di atas, maka
fungsi majelis ta'lim dengan berbagai kegiatannya diharapkan dapat memperbaiki
akhlak ibu-ibu rumah tangga di Desa Parangmata Kecamatan Galesong Kabupaten

Takalar khususnya kaum Ibu rumah tangga di desa tersebut.




Hubungan yang harmonis dalam kehidupan bermasyarakat dapat terjadi
apabila mampu menjaga sikap dan menjauhi akhlak buruk. Islam menghendaki
hubungan kasih sayang, memiliki akhlak yang mulia dalam berinteraksi dapat

s Taklim Baiti

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:




1. Untuk mengetahui peran Majelis Taklim Baiti Jannati dalam meningkatkan
kualitas akhlak ibu rumah tangga di Desa Parangmata.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat peran Majelis

Taklim Baiti Jannati dalam mening

D. Manfaat Penelitian
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memperbaiki aqidah dan akhlak jamaahnya.




BABTI
KAJIAN PUSTAKA
A. Majelis Taklim

1. Pengertian Majelis Taklim
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masyarakat dunia. Islam datang memperbaharui agama hanif yang bersendikan tauhid
yang cikal bakalnya sudah disemaikan sejak masa Nabi Ibrahim AS. Masa jahiliyah

'“Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab Indonesia (Pustaka Progresif, 2002), h.
1038
"' Ade Marfuddin, Pedoman Majelis Taklim, h. 2
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yang meliputi masyarakat Arab akhir abad ke-6 Masehi membutuhkan datangnya
seorang Nabi yang menjadi figur panutan bagi setiap umat manusia di bumi, terutama
figur panutan yang memiliki kemuliaan akhlak. Sejalan dengan kebutuhan zamannya,

aldﬂakmuliad&nbudipekeniluhury am kuat dalam diri Rasulullah sejak

masa kanak-kanak, masa mudaghing

Argam bin Abil Args
sembunyi ketika beliau masih berada di Mekkah.

K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 564.

UMar'atun  Sholihah,  “Sejarah  Awal  Perkembangan  Majelis  Ta'lim”,
hitps://solibah 1 505 wordpress.com/201 1/05/13/sejarah-awal-perkembangan-majlis-taklim-masa-
rasulullah-suw-1/ (diakses pada 27 Februari 2019) '
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Pada saat itu Rasulullah SAW sudah berhasil mengislamkan beberapa orang
perempuan, selain istrinya sendiri, Khadijah binti Khuwailid, juga Fatimah bintu

Khattab, adik Umar bin Khattab. Ini artinya dalam pengajian yang diadakan oleh
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No. 8 tahun 1985 tentang organisasi kemasyarakatan.
c. Surat keputusan bersama Mendagri dan Menag No.128 dan No. 44, tanggal 13

Mei 1982, tentang usaha *“Usaha peningkatan kemampuan baca tulis huruf’ Al-

Y\Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim (Jakarta : Pustaka Intermasa, 2009), h.3




13

Qur’an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan, penghayatan, dan pengamalan
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari™."*

4. Peranan Majelis Taklim

kemaslahatan bagi umat, khususnya bagi kaum perempuan, apalagi bagi mereka yang
menjadi anggota dan jamaahnya. Hal ini erat dengan kegiatan lembaga dakwah
tersebut dalam masyarakat, mulai dari tingkat RW/RT hingga nasional. regional, dan

S Ade Marfuddin, Pedoman Majelis Taklim., h. 3 _
“Muzayyin Arifin, Kapita Selekia Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 80-81
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global. Peran majelis taklim selama ini tidaklah terbatas bukan hanya untuk

kepentingan dan kehidupan jamaah majelis taklim saja, melainkan juga untuk kaum

perempuan dalam masyarakat secara keseluruhan yang meliputi antara lain:

d. Peningkatan ekonomi rumah tangga

Sudah seharusnya majelis taklim berperan lebih besar dalam meningkatkan
ckonomi rumah tangga jamaah dan juga kaum perempuan yang ada dalam
masyarakat.”

"Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim. h.225.




5. Tujuan Majelis Taklim
Majelis taklim banyak berkembang di tengah masyarakat muslim Indonesia.
Sebuah wadah yang dibentuk masyarakat secara swadaya. Berbagai bentuk majelis

taklim tumbuh di tengan masyarakat, adla vang sekedar menggiatkan semangat

membaca ayat-ayat Al-Qur’an : / \\
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Artinya:

“Dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash meriwayatkan, la berkata Rasulullah
tidak pernah melakukan kekejian dan tidak pula dan tidak pula pura-pura

"“Erna Kasypiah, Modul Penguatan Majelis Ta'lim Perempuan (Banjarmasin: LK3, 2009), h.
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berbuat keji. Beliau bersabda, sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang

yang paling baik akhlaknya.”"
Sedangkan dalam Al-Qur’an hanya ditemukan bentuk tunggal dari akhlak

yaitu khulug, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Qalam (68):4.

dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.

“Faisal Alu Mubarak, Rivadushsholihin.
PDepartemen Agama R1, Al-Quran dan Terjemahan. h. 564
IMarzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, h. 14

2 Aminuddin, dkk., Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor: Ghalia
Indonesia), h. 152
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”*’

b. Akhlaq terhadap diri sendiri, seperti menutup aurat, tabaruj (berdandan mencolok)
dan memakai perhiasan berlebihan.

Nabi Muhammad SAW adalah mengajar dan mendic
(berakhlak) yang baik dan membentuk seseorang memiliki kepribadian Islami. Di

dalamnya termasuk ruh kesabaran, pengendalian atau mawas diri, keteguhan hati,

¥Departemen Agama R1, Al-Quran dan Terjemahan. h. 523
K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 564.
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memberi, mengkehendaki dll) dan wluhiyyah (mengimani Allah SWT sebagai
satu-satunya yang disembah), serta kesempurnaan nama dan sifat-Nya.

ﬁlwmmwkmmk@mmsw

(Z)Syukur, )ru.kur merupakan Sikap

nikmat yang diberikan oleh Allah SWT dalam melakukan maksiat kepada-
Nya.
(3) Amanah.Amanah secara bahasa adalah kesetiaan. ketulusan hati,

kepercayaan atau kejujuran. Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang
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setia, tulus hati dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan

kepadanya, baik berupa harta benda, rahasia ataupun tugas kewajiban.
(4) Benar dan Jujur, akhlak terpuji ini adalah berlaku benar dan jujur, baik

adalah menghapus dosa-dosa besar.
(2) Bersikap baik kepada Saudara. Agama Islam memerintahkan untuk
berbuat baik kepada sanak saudara atau kaum kerabat sesudah menunaikan
kewajiban kepada Allah SWT. dan Tbu Bapak.

d) Akhlak terhadap Masyarakat
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(1) Berbuat Baik Terhadap Tetangga. Tetangga adalah orang yang terdekat
dengan kita.

(2) Suka Menolong Orang Lain. Dalam hidup ini jarang sekali ada orang yang

N 1'.
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Tiadalah Ka:m atpalmn scs:mmpun datam A'I-I{mb kcmudmn kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan.™

b. Akhlak Tercela (Akhlak Madzmumah). Akhlak madzmumah, yang berarti tingkah
laku yang tercela atau akhlak yang jahat (qgabihah) yang menurut istilah al-Ghazali

disebut "muhlikat”, artinya segala sesuatu yang membinasakan atau mencelakakan.

"Departemen Agama R1, Al-Quran dan Terjemahan. h.132
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Akhlak yang buruk umpamanya: sombong (takabbur), dengki, egois. kikir, berdusta,

dendam, mengadu domba, ghibah, rtiya, pengecut, berbuat buat kerusakan, tidak

menepati janji, berlebih-lebihan, khianat, dan lain-lain sifat dan sikap yang jelek. Di

s
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&)

% ", :
k kepen-t
: P

\

v

yang juga lupa kepada pemberinya.
3) Al-Butan, yaitu suka berdusta. Berdusta adalah mengada-adakan sesuatu

baik dengan ucapan, tulisan, maupun dengan isyarat, padahal sebenarnya

*“Hendi Murtadoilah, “Pengaruh Kegiatan Majelis Taklim Al-lIkhlas terhadap Akhlakq Ibu
Rumah Tangga RW 01 Di Desa Kujang Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya™, Skripsi,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri, 2015
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tidak ada, mungkin untuk kepentingan dirinya atau membela orang lain, atau

sengaja untuk menjatuhkan nama orang lain, apalagi lempar batu sembunyi

tangan.

TR TIEN 4 1
"r

. % )
1capd
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2 dicapal orang lal x\\
7z
3 Al ' 14

N

pada orang yang digunjingnya.

7) Al-Hasad, yaitu dengki. Dengki atau hasud suatu perbuatan kerusakan
terhadap orang lain, kemungkinan timbul disebabkan ni'mat Tuhan yang
dianugerahkan kepada orang lain dengan keinginan agar ni'mat orang lain itu
terhapus. Dengki juga karena benci dan dendam atas kegagalan usaha dirinya,
kemudian membuat cara-cara yang tidak diridlai Allah SWT.




8) Al-Ifsad, yaitu berbuat kerusakan. Seringkali sifat perusak mendorong

manusia dalam usaha mencapai kepentingan pribadinya dengan tidak

memperhatikan akibatnya, misalnya merusak lingkungan baik sendiri-sendiri,

..........
(8 (27

“

jenis ini manusia
mengerjakan amal K
rendah dari binatang.

Kemuliaan seseorang dengan demikian akan sangat ditentukan oleh kerja
kerasnya untuk senantiasa melaksanakan kebaikan dan juga ditentukan oleh kualitas
amaliahnva. Dalam wilayah akhlak, kualitas tidak hanya diukur dari bentuk dan
wujud perilaku lahiriahnya saja. Sebab prinsip akhlak memang universal. tetapi

dalam aplikasinya sangat fleksibel. Sabagai contoh sifat terus terang adalah prinsip

|
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akhlak yang tidak dapat dipertengkarkan kebenaran dan kebaikannya, namun dalam
kasus tertentu (vang membahayakan jiwa, hak milik dan posisi seseorang) dapat

diabaikan. Pengabaian sifat terus terang dengan perilaku lain yang menunjukkan

\\“-
l / \\\‘\\ \

\ §'
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&'KAAN DP“Q

istiadat (‘urf) yang sesuai.
d. Melakukan perubahan dan modifikasi, pembatalan dan penghapusan terhadap
akhlak masa lalu yang tidak baik.

Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, h. 24
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e. Berpijak pada konsep fitrah manusia sebagai makhluk yang mencintai kebaikan
(etika), keindahan (estetika), dan kebenaran (logika).

f. Memberikan hukuman secara bijaksana terhadap setiap orang yang melakukan

pelanggaran terhadap ajaran Allah.

C. Ibu Rumah Tangga

.\*
&“

juga harus berbuat bijaksana. tahu hak dan kewajibannya yang telah digariskan oleh

2 Abudin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.
212

*'Badan Pengembangan dan pembinaan bahasa, Kamus Besar Bahasa Indoneisa, 2016
‘MK artini, Kartono. Psikologi Wanita, (Bandung:Manda Maju, 1992) h. 82
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agamanya, Ibu adalah sumber mata air terpenting yang mengalirkan ketenangan,
kebahagiaan, dan kecintaan dalam keluarga.™

2. Tugas Ibu Dalam Rumah Tangga
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putrinya. Menanamkan rasa hormat, cinta kasih kepada Allah Yang Maha Esa serta

kepada masyarakat dan orang tua. Pada lingkungan keluarga. peran ibu sangat

* Ali,Qaimi. Buaian Tbu Antara Surga dan Neraka (Jakarta:Cahaya 2008) h.29
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menentukan perkembangan anak yang tumbuh menjadi dewasa sebagai warna Negara

yang berkualitas dan _[;il.ru:l.ﬂ.i.?‘Ei

3. Pengertian Rumah Tangga
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*Widi Astuti, “Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga™,
Skripsi, Fakultas Iimu Pendidikan Universitas Negri Semarang, 2013.

Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Jakarta:Sinar Grafika,2010)
h.61.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
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Pﬂnﬂlitim: klﬁlil&n ada banyak ¥l clitar
spesifikasinya masing-masing, yang meliputi rancangan desain riset, lapangan

penelitian, analisis, sampai penulisan lapomnnya.‘w

*Muri Yusuf, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2014), h. 26
i Saptana, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. 2: Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2010), h. 5
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Jenis penelitian Kualitatif diantaranya sebagai berikut:""
a. Penelitian Ftnografi yaitu suatu bentuk penelitian yang berfokus pada makna

sosiologi melalui observasi lapangan tertututp dari fenomena sosiokultural.

b. Penclitian grounded theory (teori dasar)(adalah suatu metode analisis komparatif

i

M1an

bagaimana Peran
pendukung dan penghambat majelis taklim Baiti Jannati dalam meningkatkan
kualitas akhlak ibu rumah tangga.

B. Lokasi Dan Objek penelitian

©Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif h. 143-163
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E. Sumber Data Penelifian
Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini adalah peserta majelis
taklim itu sendiri. Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini

didasari data sumber yaitu:
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2. Pedoman Wawancara
Wawancara (inferview) adalah suatu percakapan, Tanya jawab lisan antara
dua orang atau lebih yang sudah berhadapan secara fisik dan diarahkan pada masalah

tertentu. Wawancara mendalam mengungkap kumpulan berbagai tanggapan dan

“Syharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. X1: Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.101




perspekiif dari berbagai data yang telah terkumpul."” Dalam penelitian ini peneliti

ingin mewawancarai peserta majelis taklim dan pengajar. Tujuannya untuk

mengetahui sejauh mana Majelis Taklim Baiti Jannati dalam meningkatkan kualitas

dalam penelitian kualitatif. ~Pengamat (observer) dalam berlangsungnya observasi
dapat berperan hanya sebagai pengamat yang hanya semata-mata mengamati dengan
tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan subyek. Di sisi lain, pengamat dapat berperan

“Septiawan Saptana, Metode Penelitian Kualitatif, h. 60
“quharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 100
“Muri Yusuf, Metode Penelitian, h. 198




serta dalam kegiatan subyck dengan sedikit terdapat perbedaan antara peneliti dengan
subyek.**Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengamati kegiatan majelis taklim
yang berlangsung di lokasi penelitian dan peneliti akan mempersiapkan lembar

hipotesa kerja seperti yang disarankan data, Data yang telah diorganisasi kedalam

“galim, Sahrun, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 5; Bandung: Citapustaka Media,

2012),h. 114 R
“Bungin Burhan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 155




suatu pola dan membuat kategorinya, maka data dapat diolah dengan menggunakan
analisis data model Miles dan Hubberman, yaitu:*’
1. Reduksi Data

1‘ [ "A"I"' i'l{‘!
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benar dengan data pendukung.*® Dalam penelitian ini menggunakan metode induktif,
artinya dari kasus perkasus informan untuk mengetahui peran majelis taklim dalam

meningkatkan kualitas akhlak.

1Salim, Syahrun, Merodologi Penelitian Kualitatif, h. 147
“Tietjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta:Ul Press, 1992) h.15.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Galesong Kondisi geografis Desa Parangmata yang ibu kotanya Tamalalang yang
berada pada posisi sebelah timur ibu kota Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar,
dan sebahagian wilayah daratan dengan luas wilayah + 229,57 Ha, dengan jarak dari

ibu kota Provinsi 40 km dan 25 km dari ibu kota kabupaten.

38
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1. Jumlah penduduk
Desa Parangmata mempunyai luas wilayah + 229,57 Ha dan terdiri dari 4
(empat) Dusun dengan mayoritas penduduknya adalah bermata pencaharian petani,
dengan jumlah penyebaran penduduk sebagai beril

/

~

Sekolah
I | Mario | 40 140 127 98 15
2 | Mario 2 53 144 147 101 16
3 | Tamalalang | 76 166 158 98 17
4 |Ballaparang |55 161 144 98 12




Jumlah

224

611

576 395 60
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Dukun Terlatih 2 Orang 0,1 %
Pengusaha Besar 2 Orang 0.1 %
Tukang Kayu 10 Orang 0.5%
Tukang batu 31 Orang 1.6 %
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4. Sarana dan Prasarana Desa
Sarana dan prasarana Desa Parangmata memiliki 5 (Lima) buah tempat ibadah
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3.Sarana dan Prasarana Kesehatan
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6. Kualitas Jalan Desa

Jalan Panjang
Aspal 6 KM
Sirtu 3.5 KM

Tanah 37 KM
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Rabat Baton 500 Meter

Sctapak IKM
Sumber: Dokumen Desa Parangmata

B. Profil Majelis Taklim Baiti Jannaf,

“Serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia™"”

“Departemen Agama R1, Al-Qur‘an dan Terjemahannya, h. 12




Ada beberapa ayat yang senada dengan bunyi ayat di atas baik secara
langsung atau tidak langsung, di antaranya adalah firman Allah dalam surah QS Al-

Isra (17):53 |
st o Jdels st s

berakhlakul karimah.”> Dan misi majelis taklim baiti jannati ialah menyampaikan

risalah tauhid, menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah dan berusaha

*“Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, h. 287
\Wawancara dengan Juniati Lebong, Ketua Majelis Taklim, pada hari Ahadl 8 Desember

2019
“Wawancara dengan Jamaluddin Ago, pembina Majelis Taklim, pada hari Rabu 15 Januari

2020
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mengamalkan sunnahnya, memiliki akhlak yang baik serta menjadi contoh yang baik
di masyarakat.
Maijelis taklim ini pada umumnya beranggotakan ibu rumah tangga yang

‘ln ,

ueelivag
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materi dan waktu selebihnya digunakan untuk bertanya atau menanggapai materi
yang telah disampaikan. Adapun materi pokok yang disajikan dalam pengajian di
majelis taklim baiti jannati seperti yang dikemukakan oleh salah satu anggota mejelis
taklim antara lain:

a. Masalah tentang Tauhid




b. Masalah tentang Figh
C. Masalah tentang Akhlak yang menyangkut interaksi sosial bagaimana menjalin

hubungan yang baik antara sesama keluarga, tetangga maupun masyarakat.

3. Salasia Daeng Puji 14. Daniati Pajja

4. Fitriani 15. Sartina

5. Intan Rosi 16, Lia Nurung

6. Jumasiah Daeng Kanang  17. Verawati

7. Salma 18. Mariati Lebang
8. Ani Daeng Tonji 19. Saming

9. Rinawati 20. Suriani

10. Saharia 21. Satriani Tonji

\ 11. Rusu' 22. 5alma Caya
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2. Kegiatan Majelis Taklim Baiti Jannati
Berdasarkan hasil observasi di lapangan peneliti menemukan data aktivitas

majelis taklim Baiti Jannati di desa Parangmata yaitu:

a. Pengajian Rutin

iian rutin yang dilakukan

Pernyataan tersebut juga di akui oleh informan lainnya saat dilakukan wawancara
mengatakan bahwa:

“kami juga biasanya bertanya tentang apa yang kami a]am: di rumah misalnya
minta tips menghadapi anak yang tidak mau mendengar™"

S\wawancara dengan Juniati Lebong, Ketua Majelis Taklim, pada hari Ahad 8 Desember 2019




Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa aktivitas pengajian majelis taklim
Baiti Jannati dengan menggunakan metode ceramah juga menerapkan bentu
komunikasi yang efekiif, terjadi interaksi atau umpan balik yang diberikan oleh
ustadz kemudian ditanggapi oleh ang
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HHasil wawancara dengan Salasia daeng Puji, anggota majelis taklim, pada hari Kamis 12
Ahad 2020

*Hasil Wawancara dengan Juniati Lebong, Ketua Majelis Taklim, pada hari Ahad §
Desember 2019
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Aktivitas majelis taklim dalam membina kualitas ibadah dalam model

kegiatan bimbingan shalat pada intinya membimbing anggota pengajian dalam

melaksanakan tuntunan shalat yang lebih baik lagi dalam bentuk teori maupun

/// &JWQQ\\\

taklim dengan msyarakat setempat, untuk melakukan bersih lingkungan kegiatan ini
biasanya dilaksanakan menjelang idul fitri dan idul adha sebagaimana dikatakana

oleh informan yang mengatakan bahwa:

% Hasil wawancara dengan nuraeni daeng Mammeng.anggota majelis taklim, pada hari Senin
1§ Mei 2020

"Hasil Wawancara dengan Juniati Lebong ketua majelis taklim, pada hari Sabtu 21 maret
2020




“menjelang perayaan idul fitri dan idul adha kami dengan teman-teman
majelis pergi untuk bersih-bersih di Mesjid, seperti menyapu IanlaL mencuci
karpet sajadah, dan membersihkan jendela yang sudah berdebu.™

f. Melakukan rekreasi bersama

Dalam rangka pengenalan terhadag ntuk menunjukkan rasa bersyukur

terhadap Allah Sang Pencipta d / \h.

\\\\\“hr///

g ; A o/ ,,/
foial HQ( .:,7’ 7 tabunnya
y:mgdilak h
untuk mengundang
b Metakuken SRR Q@

N n!\“
anggota majelis tak

disampaikan oleh informan:

“*Hasil Wawancara dengan Juniati Lebong ketua majelis taklim, pada hari Sabtu 21 maret
2020 .

*Hasil Wawancara dengan Juniati Lebong ketua majelis taklim, pada hari Sabtu 21 maret
2020
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“Sebagian dari kami ada yang ikut aktif dalam penyelenggaraan jenazah
seperti memandikan, mengkafankan, dan mensholatkan. Waktu itu kami
dilatih langsung oleh ustadz Jamaluddin Ago.”™

C. Peran Majelis Taklim Baiti Jannati Terhadap Akhlak Ibu Rumah Tangga di

Desa Parangmata

lapisan dalam masyarakat, interaksi sosial dan lain scbagainya.”
Berdasarkan hasil observasi dilapangan, Berikut perubahan akhlak ibu rumah

tangga di desa Parangmata setelah adanya majelis taklim Baiti Jannati di antaranya:

Hasil Wawancara dengan Juniati Lebong ketua majelis taklim, pada hari Sabtu 21 maret
2020
®lgoekanto, Soerjono, Sasiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) h. 259




1. Akhlak kepada Allah SWT.
a. Mentauhidkan Allah SWT,

Tauhid adalah dasar agama Islam yang wajib diamalkan oleh seorang muslim,

Allah.

fitri atau idul

c. Berdzikir kepada Allah

Dzikir adalah kegiatan ibadah untuk mengingat Allah Azza wa Jalla,
menyebut dan memuji nama Allah merupakan kewajiban yang diperintahkan dalam
Al-Qur’an. Salah satu informan mengatakan:

M acil wawancara dengan Juniati Lebong, ketua Majelis taklim pada hari Senin 29 Juni 2020
“Hasil wawancara dengan Juniati Lebong, ketua Mejelis taklim, pada hari Senin 29 Juni 2020
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“Sebelum saya ikut pengajian, kalau sudah selesai salam langsung berdoa
kemudian beranjak, kalau sekarang sudah tahu kalalt banyak pahalanya
berdzikir jadi disempatkan berdzkir sesudah shalat.”**

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa bahwa majelis taklim berperan

ummatnya adalah agar mereka mengucapkan shalawat dan salam untuk beliau. Dalam
hal ini scbagian anggota majelis taklim sudah membiasakan mengamalkannya

sebagaimana pengakuan oleh salah satu anggota majelis taklim:

*Hasil wawancara engan Saenab daeng Senga, anggota majelis taklim, pada hari Senin 29

Juni 2020
55t 1asil wawancara dengan Juniati Lebong, ketua majelis taklim, pada hari Senin 29 Juni 2020




“Saya sudah tau semenjak ikut pengajian kalau kita disunnahkan bershalawat,
untuk saya sendiri sudah membiasakan mengucapkannya pada saat mendengar
ceramah, kan biasanya nama Nabi Muhammad disebut penceramah. apalagi
rumah saya dekat mesjid pada saat khutbah hari Jumat,™*

Dengan adanya majelis taklim dapat
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Hal ini diamalkan oleh ibu-bu majelis taklim sebgaimana yang dikatakan oleh

salah satu informan:

*“Hasil wawancara dengan Saenab Daeng Senga, anggota majelis taklim, pada hari Jumat 3
Juli 2020
“"Departemen Agama R1, Al-Qur 'an dan Terjemahannya, h. 87
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“Kalau dibilang taat kepada rasullullah saya sendiri baru sebagian kecil yang
bisa saya amalkan, kan banyak fuh perintah-perintah di dalam hadits, mungkin
juga karena kami belum banyak pengetahuan jadi masih Kkurang
pengamalnnya, salah satu sifat yang kami teladani dari rasulullah seperti
bersikap jujur, nah itu saya selalu berusaha saya amalkan.™

c. Mencintai Rasulullah

,,,,,,,,,
,,,,,,,,,,,,,,,,

komunikasi yang baik.

“Alhmdulillah ibu rumah tangga di sini sopan-sopanji caranya berbicara,
apalagi disaat pengajian ustadz sering mengingatkan kalau mauki tetangga
senang dengan kita, kita harus perbaiki cara bertutur. Tapi yang susah

“Hasil wawancara dengan Salasia, anggota majelis taklim, pada hari Jumat 3 juli 2020

“Hasil wawancara dengan Salasia, anggota majelis taklim, pada hari Jumat 3 juli 2020

™Hasil wawancara dengan Zaenab daeng Senga, anggota majleis taklim. pada hari Senin 29
Juni 2020




ditinggalkan oleh ibu-ibu jamaah di sini, masih suka membicarakan orang lain
pada saat ngumpul-ngumpul™”’

Salah satu informan lain mengatakan bahwa:

0
~~, “,
2%,

Dalam hal ini, salah satu informan mengatakan bahwa:

2020

juni 2020

Senin 29 Juli 2020

't fasil wawancara dengan Ria daeng Ngai Bendahara majelis waklim, pada hari Senin 29 Juli
"Hasil wawancara dengan Halimah daeng Memang, anggota majelis taklim, pada hari senin |
"Hasil wawncara dengan Syamsuddin, suami dari slaah satu angg0ta majelis taklim pada hari

"Departemen Agama R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, b. 426.
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“setelah ikut pengajian saya perhatikan di lorong sini sudah pakai jilbab
sehari-hari, tapi yang dilorong sana belum saya lihat pakai nanti pada mereka
mau pergi baru pakai. Menurut saya itu suatu kemajuan, dulu, mereka biar

pergi tidak mau pakai jilbab.”"™
Hal ini juga diungkapksn oleh ketua majelis taklim, yang mengatakan bahwa:
“Dengan hadimya majelis 1 /\ ava melihat ada perubahan di

masyarakal seperti sudg
memakai jilbab, sud:
mulai sadar tenta

3 dalam berbusana, sudah

d TR .
) Py

1 kesadaras //..,
o A
d. Tolong mer L‘
Islam me 5 1 sesama.

Sikap tolong menc satn tin kbas m. Pengakuan

salah satu informan

"Hasil wawancara dengan Ria daeng Ngai, bendahara majelis taklim, pada hari Senin 29 Juli
m i

Hasil wawancara dengan Juniati Lebong, Ketua Majelis taklim, Pada hari Senin 1 juni 2020

7 Hasil waancara dengan Saenab daeng Senga, anggota majelis taklim, pada hari Selasa 2
juni 2020




“ketika ada anggota atau kerabat yang dapat musibah kami sepakat atau
memanggil anggota lain untuk sama-sama mendatangi anggota atau keluarga
tersebut untuk mengurangi beban mereka sedikit.”™
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selalu berpegang teguh kepada adab.

“saya lihat ibu-ibu jamaah banyak yang memelihara hewan peliharaan seperti
bebek.ayam, kalau sapi Cuma daeng lebong memelihara. ™

™Hasil Wawancara dengan Juniati Lebong.ketua majelis taklim, pada hari Sabtu 21 maret

PHasil wawancara dengan Verawali, anggota majelis taklim, pada hari Senin 29 Juni 2020
¢ {usil wawancara dengan daeng puji, anggota majelis taklim, pada hari Senin 29 Juni 2020
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Informan lainnya mengatakan:

“bebek dan ayamnya juga kami beri makan dua kali dalam schari, pagi dan
mmdglmmmjmmmmm&whmwkmm
rumah.

Dari pernyataan di atas, dapat an bahwa timbulnya kesadaran

AN
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Dalam proses penyelenggaraan majelis taklim dapat dijumpai berbagai hambatan dan
masalah, dari kecil hingga besar. Masalah yang kecil kekurangan konsumsi yang
mungkin masih bisa cepat diatasi seperti dengan membelinya. Namun, untuk
masalah-masalah yang besar, misalnya, adanya konflik dan perpecahan dalam tubuh

Miasil wawancara dengan Verawati, anggota majelis taklim, pada hari senin 29 Juni 2020
"“Hasil wawancara dengan Halimah, anggota majelis taklim, pada hari Senin 29 Juni




pengurus  majelis  taklim memerlukan waktu yang cukup lama untuk
menyelesaikannya, di samping menguras tenaga dan pikiran. Kendati demikian, Islam
mengajarkan, dalam menyelesaikan konflik harus diselesaikan dalam tempo tiga

hari.®

Mempunyai rasa semangat belajar dalam Islam tentu menjadi keinginan kita
semua. Bagaimana tidak, karena hidup tidak selamanya tentang dunia, kita juga harus
memperbanyak ilmu tentang akhirat.

“"Tutty Alawiyah, Manajemen Majelis Taklim. h. 201

“7uhdiyah, Prikologi Agama (Yogyakarta:Pustaka Felicha, 2012) h. 105.
#Hasil wawancara dengan Zaenab daeng Senga, anggota majelis taklim. pada harin Senin |
Juli 2020
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b. Meraih Pahala (motivasi masuk Surga)
Ibu-ibu di desa parangmata ikut majelis taklim karena ingin mendapat pahala
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Jamaah majelis taklim Baiti Jannati rajin ikut karena adanya motivasi dari
ustadz yang disampaikan setiap pengajian, sebagimana yang diungkapkan olch
informan:

“Karena adanya motivasi dari Ustadz. ™

*Hasil wawancara dengan Verawati, anggota majelis taklim, pada hari senin | juli 2020
""Hasil wawancara dengan juniati lebong, ketua majelis taklim. pada hari Senin 1 Juli 2020




Adapun faktor penghambat majelis taklim di antaranya:
Dari pernyataan di atas, dapat dipahami tempat kajian yang dekat akan mudah

dijangkau oleh jamaah dengan berjalan kaki.
1. Faktor Internal
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b. Rasa lelah

sehingga timbul keengganan untuk datang ke Mesjid mengikuti pengajian. Hal ini

diakuin oleh seorang informan:
“Adanya rasa lelah sepulang dari sawah.””

“I}iasil wawancara dengan Junimi Lebong, ketua majelis taklim, pada hari Rabu 1 Juli 2020
i mmmmmmﬂﬂhﬂﬁmmw-lmijﬂim




¢. Kondisi kesehatan jamaah
Kondisi kesehatan seseorang berperan besar dalam keaktifan mengikuti suatu

kegiatan, seperti halnya dalam kesertaan dalam mengikuti majelis taklim.

“Hasil wawancara dengan Daniati, anggota Majelis taklim, pada hari Jumat 3 Juli 2020
*Hasil wawancara dengan Juniati Lebong, ketua majelis taklim, pada Hari Senin 1 Juli 2020
“*Hasil wawancara dengan juniati lebong, ketua majelis taklim. pada hari Senin 1 Juli 2020
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rasa lelah jamaah, pemateri tidak b
B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan pemateri kajian agar dapat menambah referensi untuk lebih
memantapkan aqidah dan keimanan anggota majelis taklim schingga nantinya

akan mempengaruhi perubahan akhlak yang jauh lebih baik.
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2. Diharapkan jamaah tidak hanya menerima materi di pengajian saja akan tetapi
juga mencari sumber pengetahuan dari tempat atau media lain agar
pemahaman keagamaannya lebih baik lagi ke depannya.
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Daftar Pertanyaan:
A. Pertanyaan Untuk Pembina
1. Bagaimana latar belakang berdirinya Majelis taklim Baiti Jananti di Desa

3. Bagaimana pengaruh majelis taklim terhadap akhlak ibu rumah tangga di
Desa Parangmata?




Struktur Organisasi Majelis Taklim Baiti Jannati

1. Pembina : Jamaluddin Ago, S.Ag
: Syamsuddin Buang

2. Ketua : Juniati Lebong

3. Bendahara  :Ria Daeng Ngai




Dokumentasi
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Gambar 1. Wawancara dengan ketua Majelis taklim Bait Jannat
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Gambar 2. Pengajian Majelis Taklim Baiti Jannati yang dihadiri oleh Pembina
Jamaluddin Ago, S.Ag. di Mesjid Al-Ikhlas Ballaparang
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Gambar 3. Lembar pengesahan penilitian yang ditanda oleh pimpinan cabang

Muhammadiyah daerah Galesong
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Gambar 4.lembar penilaian penilitian yang ditandatangani oleh ibu kepala desa

Parangmata

Gambar 5. Ketua majelis taklim Baiti jannati dengan pematcri dap anggota majelis

taklim
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Gambar 6, Pengajian rufin majelis taklim Baiti Jannati
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